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ABSTRAK 

 

LINDA DWI RIYANTI, NIM: 1111109173, Skripsi: Kohesi 

Gramatikal dalam Surat Kabar Kompas Kolom “Tajuk Rencana” Edisi 

Februari 2015, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Widya Dharma Klaten.  

Penelitian dalam skripsi ini memusatkan pada kohesi gramatikal yang 

meliputi empat aspek, yaitu pengacuan (referensi), penyulihan (substitusi), 

pelesapan (elipsis), dan perangkaian (konjungsi) yang terdapat dalam salah satu 

surat kabar yaitu Kompas pada kolom tajuk rencana edisi Februari 2015. Penulis 

meneliti aspek kohesi gramatikal pada wacana tajuk rencana dalam surat kabar 

Kompas edisi Februari 2015 karena ingin mengetahui seberapa besar peran aspek 

tersebut.  

Metode yang digunakan metode deskriptif kualitatif yaitu berusaha 

mendeskripsikan gejala yang ada dalam data penelitian yang berupa tulisan. 

Objek penelitian yaitu aspek kohesi gramatikal dalam surat kabar Kompas kolom 

tajuk rencana edisi Februari 2015. Data dalam penelitian ini yaitu berupa 

paragraf-paragraf dalam kolom tajuk rencana yang mengandung aspek kohesi 

gramatikal. Sumber data dalam penelitian ini yaitu kolom tajuk rencana dalam 

surat kabar Kompas edisi Februari 2015. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat. Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif, yang bersifat deskripsi. 

Dari hasil analisis ditemukan kohesi gramatikal pengacuan, penyulihan, 

pelesapan, dan perangkaian. Kohesi gramatikal pengacuan berupa pengacuan 

persona, demostratif, dan komparatif. Kohesi gramatikal penyulihan berupa 

penyulihan nomina, verba, frasa, dan klausa. Kohesi gramatikal pelesapan berupa 

pelesapan kata, frasa, klausa, dan kalimat. Kohesi gramatikal perangkaian berupa 

sebab akibat, pertentangan, kelebihan (eksesif), perkecualian (ekseptif), konsesif, 

tujuan, penambahan (aditif), pilihan (alternatif), urutan (sekuensial), perlawanan, 

waktu, syarat, dan cara.  

 

 

 

Kata kunci: Analisis Wacana, Kohesi Gramatikal, Tajuk Rencana Kompas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam kehidupan sehari-hari hampir tidak bisa terlepas dari 

penggunaan bahasa dan peristiwa komunikasi. Pada sebagian manusia yang 

mahir dalam menggunakan bahasa dalam proses berkomunikasi, akan 

menjadikan manusia mampu menyatakan ide, pendapat, dan perasaannya 

dengan baik. Dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya, manusia adalah 

satu-satunya yang memiliki bahasa untuk dapat berkomunikasi dengan baik. 

Manusia telah berbahasa sejak dini dan kemampuan berbahasa inilah yang 

membedakan manusia dari makhluk lain. Dengan demikian, jelas bahwa 

bahasa sebagai alat berkomunikasi antar anggota masyarakat yang terdiri dari 

dua bagian yang besar yaitu bentuk (arus ujaran) dan makna (isi) (Keraf, 

1996:17).   

Sistem suatu bahasa terdiri dari unsur-unsur atau komponen-komponennya 

yang secara teratur. Tataran frase, klausa, kalimat, dan wacana masuk dalam 

bidang kajian sintaksis. Dalam hal ini wacana dimaksudkan sebagai acuan 

yang lebih luas dari sekadar bacaan. Tarigan (1987:27) mengemukakan bahwa 

wacana adalah satuan bahasa yang paling lengkap, lebih tinggi dari klausa dan 

kalimat, memiliki kohesi dan koherensi yang baik, mempunyai awal dan akhir 

yang jelas, berkesinambungan, dan dapat disampaikan secara lisan atau 

tertulis. Jadi suatu kalimat atau rangkaian kalimat, misalnya, dapat disebut 

1 
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sebagai wacana atau bukan wacana tergantung pada keutuhan unsur-unsur 

makna dan konteks yang melingkupinya.  Bentuk wacana dapat berwujud 

alinea, rangkaian alinea yang membentuk satu kesatuan, sub bab, bab, dan 

suatu karangan utuh.  

Berdasarkan saluran yang digunakan dalam berkomunikasi, wacana dapat 

dibedakan menjadi wacana tulis dan wacana lisan. Kedua jenis wacana 

tersebut sudah tentu tidak memiliki ciri bahasa yang berbeda. Oleh karena itu, 

mengkaji wacana secara sungguh-sungguh dapat mengungkapkan tingkat 

pemerolehan kompetensi komunikatif. Selain itu, bahasa yang digunakan 

dalam percakapan, salah satu wacana alamiah, merupakan data bahasa yang 

sangat penting.  

Wacana terdiri atas bentuk (form) dan makna (meaning). Hubungan 

antarbagian wacana dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu hubungan 

bentuk yang disebut kohesi (cohesion) dan hubungan makna atau hubungan 

semantis yang disebut koherensi (coherence). Dengan demikian, wacana yang 

padu adalah wacana yang apabila dari segi hubungan antar unsurnya saling 

terkait. Wacana yang utuh adalah wacana yang lengkap, yaitu mengandung 

aspek-aspek yang terpadu dan menyatu, antara lain adalah kohesi, koherensi, 

topik wacana, aspek leksikal, aspek gramatikal, aspek fonologis, dan aspek 

semantis. Keutuhan wacana juga didukung oleh setting atau konteks terjadinya 

wacana tersebut.  
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Penelitian ini memusatkan pada kohesi gramatikal yang terdapat dalam 

salah satu surat kabar yaitu Kompas pada kolom “Tajuk Rencana”. Penulis 

memilih surat kabar Kompas dengan alasan : (1) surat kabar Kompas 

merupakan koran nasional dengan peminat dari berbagai kalangan yang cukup 

banyak dicetak di beberapa daerah di Indonesia, (2) surat kabar ini memuat 

dua buah kolom tajuk rencana yang setiap edisinya selain hari Minggu 

membahas topik nasional dan internasional. 

Penelitian ini mengasumsikan bahwa tajuk rancana surat kabar Kompas 

merupakan artikel pokok dalam surat kabar yang berbentuk wacana dari 

pandangan seorang redaksi dan memiliki kohesi gramatikal. Penulis meneliti 

aspek kohesi gramatikal pada wacana “Tajuk Rencana” dalam surat kabar 

Kompas edisi Februari 2015 karena ingin mengetahui seberapa besar peran 

aspek tersebut. Pada dasarnya konsep kohesi mengacu pada hubungan bentuk. 

Artinya, unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk 

menyusun suatu wacana memiliki keterkaitan secara padu dan utuh. Oleh 

karena itu, penulis sangat tertarik dengan masalah tersebut karena penelitian di 

bidang wacana sangat mendapat perhatian dari peneliti ilmu bahasa.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memusatkan pada kohesi 

gramatikal di kolom “Tajuk Rencana” untuk mengetahui bagaimanakah 

kohesi gramatikal yang meliputi aspeknya (pengacuan, penyulihan, pelesapan, 

dan perangkaian) yang terdapat di kolom tajuk rencana sehingga penulis 

mengambil judul “Kohesi Gramatikal dalam Surat Kabar Kompas Kolom 

“Tajuk Rencana” Edisi  Februari 2015.” 
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B. Identifikasi Masalah  

Permasalahan yang dapat diidentifikasi dari latar belakang masalah di atas 

adalah sebagai berikut :  

1. Pada kolom “Tajuk Rencana” dalam surat kabar Kompas terdapat 

hubungan antarbagian wacana yaitu hubungan bentuk kata dengan kata 

atau kalimat dengan kalimat yang disebut kohesi (cohesion) dan hubungan 

makna atau hubungan semantis yang disebut koherensi (coherence).  

2. Selain hubungan antarbagian di atas, kolom “Tajuk Rencana” juga 

terdapat aspek kohesi gramatikal dan aspek kohesi leksikal.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Dalam suatu penelitian, sangat diperlukan pembatasan masalah. Adanya 

pembatasan masalah akan memberikan ruang lingkup yang jelas terhadap 

permasalahan yang akan dikaji di dalam penelitian ini. Mengingat 

permasalahan selalu terkait dengan aspek-aspek yang melingkupinya, 

sehingga ruang lingkup dari permasalahan tersebut menjadi sangat luas.  

Pembatasan masalah ini diharapkan tidak akan mengurangi arti dari 

penelitian ini, akan tetapi akan menjadikan pembahasan dalamnya lebih jelas 

dan mudah dipahami. Sebelumnya telah dipaparkan dalam identifikasi 

masalah, selain antarbagian dalam wacana yaitu kohesi dan koherensi, kolom 

“Tajuk Rencana” juga terdapat aspek kohesi gramatikal dan aspek kohesi 

leksikal, maka penulis membatasi permasalahan tentang kohesi gramatikal 
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yang meliputi pengacuan (referensi), penyulihan (substitusi), pelesapan 

(elipsis), dan perangkaian (konjungsi).  

 

D. Perumusan Masalah  

Adanya perumusan masalah dalam penelitian ini, supaya permasalahan 

yang ada tidak melebar dan menyimpang dari tujuan penulisan. Adapun 

perumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kohesi gramatikal pengacuan (referensi) yang terdapat dalam  

surat kabar Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015? 

2. Bagaimana kohesi gramatikal penyulihan (subtitusi) yang terdapat dalam  

surat kabar Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015? 

3. Bagaimana kohesi gramatikal pelesapan (elipsis) yang terdapat dalam  

surat kabar Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015? 

4. Bagaimana kohesi gramatikal perangkaian (konjungsi) yang terdapat 

dalam  surat kabar Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015? 

 

E. Tujuan Penulisan  

Dalam melakukan penelitian, seseorang pasti mempunyai suatu tujuan 

yang   ingin dicapai. Adapun tujuan penulisan ini adalah:  

1. Mendeskripsikan kohesi gramatikal pengacuan (referensi) yang terdapat 

dalam  surat kabar Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015. 

2. Mendeskripsikan kohesi gramatikal penyulihan (subtitusi) yang terdapat 

dalam  surat kabar Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015. 
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3. Mendeskripsikan kohesi gramatikal pelesapan (elipsis) yang terdapat 

dalam  surat kabar Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015. 

4. Mendeskripsikan kohesi gramatikal perangkaian (konjungsi) yang terdapat 

dalam  surat kabar Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015. 

 

F. Manfaat Penulisan  

Hasil penelitian tentang kohesi gramatikal yang ada dalam surat kabar 

Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015 akan memberikan dua 

manfaat, yaitu : 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembelajaran Bahasa 

Indonesia dalam hal:  

1) Memperkaya hasil penelitian dalam bidang kebahasaan terutama 

dalam kohesi gramatikal.  

2) Sebagai pendukung untuk penelitian yang sejenis dan bersifat sebagai 

masukan dalam landasan teori.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut : 

a. Mendeskripsikan mengenai kohesi gramatikal yang terdapat dalam 

surat kabar Kompas pada kolom “Tajuk Rencana”.  

b. Menjelaskan akan pentingnya kohesi gramatikal yang terdapat dalam 

surat kabar Kompas pada kolom “Tajuk Rencana”.  
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c. Mempermudah pemakai bahasa dalam menerapkan aspek kebahasaan 

terutama kohesi gramatikal secara tepat sesuai dengan konteks kalimat 

yang dimaksud dalam kehidupan sehari-hari.  

d. Secara gramatikal, pemahaman terhadap “Tajuk Rencana” lebih 

mudah.  

 

G. Penegasan Judul  

Penegasan judul ini diharapkan agar tidak adanya perbedaan asumsi dalam 

memahami skripsi ini. Judul skripsi ini adalah : “Kohesi Gramatikal dalam 

Surat Kabar Kompas Kolom “Tajuk Rencana” Edisi Februari 2015.” Agar 

tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan, maka akan dijelaskan maksud dari 

judul skripsi tersebut, sebagai berikut : 

a. Kohesi Gramatikal 

Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara 

struktural membentuk ikatan antarkalimat. Moeliono dalam Mulyana 

(2005:26) menyatakan bahwa wacana yang baik dan utuh mengisyaratkan 

kalimat-kalimat yang kohesif. Kohesi wacana terbagi ke dalam dua aspek, 

yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal.  

Kohesi gramatikal merupakan pertautan logis antara bentuk dan 

makna sebagai hasil dari hubungan gramatikal baik di dalam klausa 

maupun antarklausa.  

Konsep kohesi pada dasarnya mengacu kepada hubungan bentuk. 

Artinya, unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang digunakan untuk 
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menyusun suatu wacana memiliki keterkaitan secara padu dan utuh. 

Dengan kata lain, kohesi termasuk dalam aspek internal struktur wacana.   

b. Surat Kabar Kompas 

Surat kabar yaitu media komunikasi yang berisikan informasi aktual 

dari berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, kriminal, seni, 

olahraga, luar negeri, dalam negeri, dan sebagainya (Yunus, 2010:29). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) surat kabar memiliki arti 

yaitu lembaran-lembaran kertas bertuliskan berita dan sebagainya, yang 

sering juga disebut dengan koran.   

Harian Kompas adalah nama surat kabar Indonesia yang berkantor 

pusat di Jakarta. Koran Kompas diterbitkan oleh PT Kompas Media 

Nusantara yang merupakan bagian dari Kelompok Kompas Gramedia 

(KG). Untuk memudahkan akses bagi pembaca di seluruh dunia, Kompas  

juga terbit dalam bentuk daring bernama KOMPAS.Com, yang dikelola 

oleh PT Kompas Cyber Media. Kompas.Com berisi berita-berita yang 

diperbarui secara aktual dan juga memiliki sub kanal koran Kompas dalam 

bentuk digital.   

c. Tajuk Rencana  

Tajuk rencana merupakan jatidiri atau identitas sebuah media massa. 

Melalui tajuklah redaksi atau redaktur media tersebut menunjukkan sikap 

atau visinya tentang sebuah masalah aktual yang terjadi di masyarakat. 

Tajuk rencana yang berupa artikel pendek dan mirip dengan tulisan kolom 
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ini, biasanya ditulis oleh pemimpin redaksi atau redaktur senior yang 

mampu menyuarakan pendapat korannya mengenai suatu masalah aktual. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sebuah penelitian atau laporan mempunyai urutan dalam penulisan agar 

tidak terjadi tumpang tindih baik dalam penguraian maupun penjelasannya, 

maka dibuat sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan menguraikan Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penulisan, 

Manfaat Penulisan, Penegasan Judul, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori menguraikan Tinjauan tentang Wacana, Jenis-

jenis Wacana, Kohesi Wacana, Tinjauan tentang Kohesi Gramatikal, Analisis 

Wacana, dan Tinjauan tentang Tajuk Rencana 

Bab III Metodologi Penelitian menguraikan tentang Pengertian 

Metodologi Penelitian, Metode Penelitian, Objek Penelitian, Data, Sumber 

Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV Deskripsi dan Analisis Data berisi Analisis Kohesi Gramatikal 

yang meliputi pengacuan (referensi), penyulihan (substitusi), pelesapan 

(elipsis), dan perangkaian (konjungsi).  

Bab V Penutup berisi Kesimpulan dan Saran. 

Daftar Pustaka  

Lampiran  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data tentang kohesi gramatikal 

dalam surat kabar Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015, maka 

dapat ditarik suatu kesimpulan  

1. Kohesi gramatikal pengacuan (referensi) yang terdapat dalam surat kabar 

Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015 meliputi:  

a. Pengacuan persona yaitu pada pronomina persona I jamak berupa kata 

kita yang mengacu pada kata bangsa Indonesia dan kami yang 

mengacu pada kata  Wakil PM Thailand Prawit Wongsuwan dan Joko 

Widodo-Jusuf Kalla. Pada pronomina persona III tunggal terdapat kata 

ia yang mengacu pada kata Rachmat Gobel, Labora dan PM Julia 

Gilliard, kemudian kata dia mengacu pada kata Labora, dan 

pronomina persona III tunggal lekat kanan yaitu –nya berupa kata 

kampanyenya yang mengacu pada kata Jokowi, serta kata dirinya yang 

mengacu pada kata Budi Gunawan. Terdapat pula bentuk pronomina 

persona III jamak meliputi kata mereka yang mengacu pada unsur lain 

yaitu warga negaranya yang diculik, Abbott dan Bishop, nasabah kaya 

AS, 600 warga Inggris, dan penumpang Lion Air.  

b. Pengacuan demostratif yang meliputi pengacuan demostratif waktu 

(temporal) berupa kata sekarang yang menunjukkan waktu pada kata 

93 
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di luar teks yaitu waktu kini, kata kini mengacu pada unsur lain yaitu 

masa depan, dan kata saat ini yang mengacu pada unsur lain yaitu 

pemerintah Joko Widodo-Jusuf Kalla yang menunjukkan waktu kini. 

Pengacuan waktu lampau terdapat kata kemarin yang menunjukkan 

waktu lampau yang merupakan pengacuan eksofora (acuannya terdapat 

di luar teks), dan kata petang dan malam yang menunjukkan waktu 

netral. Selain itu, terdapat juga pengacuan demostratif tempat 

(lokasional) berupa kata ini (dekat dengan penutur) yang mengacu 

pada kata rupiah, kata itu (agak jauh dengan penutur) yang mengacu 

pada unsur lain yaitu Korut, Korsel, AS, Jepang, Rusia, dan Tiongkok 

pada data (23) dan unsur lain yaitu pembentukan direktorat baru pada 

data (24), kata sana (jauh dengan penutur) yang mengacu pada unsur 

lain yaitu mengamandemen Konstitusi 2008 dan kata Jakarta, Bogor, 

Depok, Tangerang, Bekasi, dan Puncak (tempat yang menunjuk secara 

eksplisit).  

c. Pengacuan komparatif yaitu kata seperti yang membandingkan suatu 

hal yang mirip atau sama.  

2. Kohesi gramatikal penyulihan (substitusi) yang terdapat dalam surat kabar 

Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015 berupa: 

a. Substitusi nominal yaitu kata musibah disubstitusikan dengan kata 

bencana pada data (33), kata kasus disubstitusikan dengan kata 

masalah pada data (34), kata kejadian disubstitusikdan dengan kata 

peristiwa pada data (35), kata wilayah disubstitusikan dengan kata 
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daerah pada data (36), kata warga disubstitusikan dengan kata 

masyarakat pada kata (37), dan kata kriminalitas disubstitusikan 

dengan kata kejahatan pada  data (38)  

b. Substitusi verba yaitu satuan lingual verba mengungkapkan 

disubstitusikan dengan verba menyatakan pada data (39) dan satuan 

lingual verba berbicara disubstitusikan dengan verba mengatakan 

pada data (40).   

c. Substitusi frasa yaitu frasa KPK dan Polri disubstitusikan dengan frasa 

kedua lembaga pada data (41) dan frasa Abraham dan Bambang 

Widjojanto disubstitusikan dengan frasa dua pimpinan KPK pada data 

(42).  

d. Substitusi klausa yaitu kalimat prestasi selalu mengundang kekaguman 

dan juga inspirasi disubstitusikan dengan frasa yaitu hal ini pada data 

(43) dan kalimat ada kebutuhan tambahan listrik hingga 35.000 

megawatt untuk menggerakkan industri disubstitusikan dengan kata 

begitu yang terdapat pada data (44). 

3. Kohesi gramatikal pelesapan (elipsis) yang terdapat dalam surat kabar 

Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015 berupa: 

a. Pelesapan kata yaitu kata mencari pada data (45), kata ketersediaan 

pada data (46), kata menghancurkan pada data (47), kata penyediaan 

pada data (48), dan kata bidang pada data (49).  

b. Pelesapan frasa yaitu frasa posisi strategis pada data (50), frasa sah 

tidaknya pada data (51), dan frasa mengukur tingkat pada data (52).  
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c. Pelesapan klausa yaitu klausa Kayla tewas akibat serangan udara 

yang dilancarkan Jordania terhadap NIIS pada data (53) dan klausa 

Labora sudah berada di luar LP dan ribut-ribut menyangkut eksekusi 

putusan MA, Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM 

Papua Barat Agus Soekono menduga surat bebas itu tidak valid 

karena terdapat sejumlah kejanggalan, yakni tidak ada nomor surat 

dan tebusan serta hanya ditandatangani seorang pelaksana harian 

kepala LP pada data (54).  

d. Pelesapan kalimat yaitu kalimat apakah genjatan senjata yang 

ditandatangai di Minsk benar-benar akan mengakhiri perang di 

Ukraina dan menghasilkan perdamaian pada data (55), kalimat Wakil 

Ketua KPK Bambang Widjojanto ditangkap Polri dan ditetapkan 

sebagai tersangka karena menyuruh memberikan keterangan palsu 

pada data (56), kalimat dalam e-dagang, barang yang ingin kita beli 

cukup kita lihat melalui foto atau deskripsinya di laman penjual, lalu 

kalau kita suka, kita lanjut memesannya, selanjutnya barang akan 

dikirimkan melalui jasa pengiriman pada data (57), kalimat 

perjuangan kebebasan media identik dengan perjuangan mewujudkan 

kedaulatan pada data (58), dan kalimat jasa angkutan penerbangan, 

tentu juga angkutan pada umumnya, sekurang-kurangnya harus 

memenuhi standar keselamatan dan keamanan pada data (59). 
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4. Kohesi gramatikal perangkaian (konjungsi) juga ditemukan dalam surat 

kabar Kompas kolom “Tajuk Rencana” edisi Februari 2015, yaitu 

konjungsi yang bermakna sebab akibat berupa konjungsi karena, 

pertentangan berupa konjungsi tetapi dan namun, kelebihan (eksesif) 

berupa konjungsi malah, perkecualian (ekseptif) yang berupa konjungsi 

kecuali, konsesif berupa konjungsi meskipun dan walaupun, tujuan berupa 

konjungsi agar, penambahan (aditif) berupa konjungsi dan, juga, dan 

serta, pilihan (alternatif) berupa konjungsi atau, urutan (sekuensial) 

berupa konjungsi lalu, kemudian, dan terus, perlawanan berupa konjungsi 

sebaliknya, waktu yang berupa konjungsi setelah dan sesudah, syarat 

berupa konjungsi jika dan apabila, dan cara berupa konjungsi dengan 

cara.  

 

B. Saran  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca.  

2. Dilihat dari tinjauan yang diambil melalui media wacana, peneliti berharap 

akan adanya penelitian lanjutan untuk menggali lebih luas lagi mengenai 

aspek kohesi gramatikal, sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. 

Karena penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangannya.  
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